5.1

5.2

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
Pada proses pembuatan sabun gel telah dilakukan formulasi dengan formula
yaitu ekstrak ketimun, ekstrak jeruk purut, minyak kelapa, serta gelatin yang
ditambahkan pada sabun gel.
Tingkat kesukaan panelis pada sabun gel alami yang diperoleh dari hasil uji
organoleptik secara hedonik yang meliputi uji kekentalan, aroma, kesan saat
pemakaian, kesan setelah pemakaian, jumlah busa bahwa gelatin 3%,5%,7%
memberikan pengaruh yang nyata tetapi tidak berpengaruh terhadap
kenampakan. Hasil uji anova menunjukan bahwa gelatin memberikan
pengaruh yang nyata terhadap viskositas sabun gel alami.
Karakteristik hedonik sabun gel alami terpilih meliputi parameter
kekentalan yaitu dengan nilai 4,73 yang berarti kekentalan sabun gel sangat
disukai panelis. Aroma 3,93 disukai panelis karena memiliki aroma khas
jeruk. Kesan saat pemakaian 4,43 yang berarti disukai panelis karena tangan
merasa halus saat menggunakan sabun. Kesan setelah pemakaian 4,43
disukai panelis karena memberikan kelembutan pada tangan setelah
menggunakan sabun. Jumlah busa 4,53 yang berarti panelis menyukai sabun
karena memiliki busa saat digunakan. Kenampakan 3,97 yang berarti
panelis menyukai kenampakan pada sabun gel.
Saran

Perlu dilakukan penelitian tentang penerapan gelatin ikan dari golongan

elasmobranchi yang memiliki tulang banyak dan lunak, sehingga gelatin memiliki

kekuatan gel yang tinggi dan baik untuk diaplikasikan keproduk agar memberikan

kekentalan yang sempurna. Pada sabun sebaiknya dilakukan uji pH untuk

mengetahui apakah bahan aktif alami dan gelatin yang digunakan berpengaruh

terhadap pH sabun yang ditentukan.
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